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PROSPEKTUS RINGKAS

PERKIRAAN JADWAL

Masa Penawaran Awal 22 April 2019 - 3 Mei 2019

Perkiraan Tanggal Efektif 15 Mei 2019
Perkiraan Masa Penawaran Umum 17 dan 20 Mei 2019
Perkiraan Tanggal Penjatahan 21 Mei 2019
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 23 Mei 2019
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik 23 Mei 2019
Perkiraan Tanggal Pencatatan pada Bursa Efek Indonesia 24 Mei 2019

PENAWARAN UMUM

Nama Obligasi

Nama Obligasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum ini adalah "Obligasi Berkelanjutan | Bank
Danamon Tahap | Tahun 2019".

Jenis Obligasi

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi
ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya
untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat
Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi
adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
Harga Penawaran

100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi.

Jumlah Pokok, Tingkat Bunga dan Jatuh Tempo Obligasi

Jumlah Pokok Obligasi yang diterbitkan pada tahap pertama adalah sebesar Rp2.000.000.000.000,-
(dua triliun Rupiah), yang terdiri dari:

SeriA: Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (e miliar Rupiah)
dengan tingkat bunga tetap Obligasi Seri A sebesar ®% (e persen) per tahun. Jangka
waktu Obligasi adalah 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi.
Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus
persen) dari Jumlah Pokok Obligasi Seri A pada saat jatuh tempo yaitu tanggal 3 Juni 2020.
Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (e miliar Rupiah)
dengan tingkat bunga tetap Obligasi Seri B sebesar ®% (e persen) per tahun. Jangka
waktu Obligasi adalah 36 (tiga puluh enam) bulan sejak Tanggal Emisi. Pembayaran
Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari
Jumlah Pokok Obligasi Seri B pada saat jatuh tempo yaitu tanggal 23 Mei 2022.

Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (e miliar Rupiah)
dengan tingkat bunga tetap Obligasi Seri C sebesar ®% (e persen) per tahun. Jangka
waktu Obligasi adalah 60 (enam puluh) bulan sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi
dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah
Pokok Obligasi Seri C pada saat jatuh tempo yaitu tanggal 23 Mei 2024.

Tingkat bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung
berdasarkan jumlah hari yang lewat, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) Hari Kalender
dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender. Obligasi harus dilunasi
dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang
dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi dan ketentuan
Perjanjian Perwaliamanatan.

Satuan Pemindahbukuan Obligasi

Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.

Satuan Perdagangan Obligasi

Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagaimana
ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan Obligasi di Bursa Efek dilakukan
dengan nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan kelipatannya atau dengan nilai
sebagaimana ditentukan dalam peraturan Bursa Efek dan/atau Perjanjian yang ditandatangani oleh
Perseroan dan Bursa Efek.

Jumlah Minimum Pemesanan

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan
perdagangan senilai Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

Jaminan

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan
Perseroan, baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang
akan ada di kemudian hari, menjadi jaminan bagi pemegang Obligasi ini sesuai dengan ketentuan
dalam Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Hak pemegang Obligasi adalah
paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang
maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan
kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.

Hasil Pemeringkatan

Sesuai dengan POJK No. 7/POJK.04/2017 dan Peraturan IX.C.11, dalam rangka penerbitan
Obligasi ini, Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang
dari Fitch Ratings Indonesia sesuai dengan suratnya No.27/DIR/RAT/II/2019 tanggal 28 Februari
2019, dengan peringkat:

SeriB:

Seri C:

AAA(mn)
(triple A)

Hasil pemeringkatan ini tanpa adanya periode jatuh tempo akan tetapi akan dilakukan review

peringkat dalam periode 1 (satu) tahun sekali.

Lembaga Pemeringkat Efek dalam hal ini Fitch tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Perseroan

sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 angka | UUPM.

Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Obligasi kepada OJK paling lambat 10

(sepuluh) Hari Kerja setelah berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir sampai dengan Perseroan

telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan Obligasi yang diterbitkan, sebagaimana

diatur dalam Peraturan No. IX.C.11.

Faktor-faktor pendukung untuk peringkat tersebut di atas adalah:

Obligasi diperingkat pada tingkat yang sama dengan Peringkat Nasional Jangka Panjang Perseroan

sesuai dengan kriteria Fitch, karena merupakan kewajiban yang bersifat langsung, senior tanpa

jaminan dari bank serta memiliki peringkat yang sama dengan kewajiban lainnya dari Perseroan.

Peringkat IDR dan peringkat nasional Perseroan didasarkan pada dukungan dan merefleksikan

pandangan Fitch bahwa Perseroan akan sangat mungkin menerima dukungan luar biasa dari

induknya yang diperingkat lebih tinggi, Mitsubishi UFJ Financial Group, Inc. (MUFG, A/Stablela),
apabila diperlukan. Pandangan ini didasarkan pada peran Perseroan dalam memperluas kehadiran

MUFG di Asia Tenggara dan kemampuan grup yang besar untuk mendukung anak perusahaannya.

MUFG merupakan pemegang saham terbesar Perseroan dengan kepemilikan (langsung dan

tidak langsung) 40% dan akan meminta persetujuan dari regulator dan persetujuan lainnya untuk

memperoleh saham mayoritas di Perseroan dan mengharapkan kepemilikan saham final setidaknya

sebesar 73,8%.

Perubahan Peringkat Nasional Jangka Panjang dari Perseroan dapat mempengaruhi peringkat

obligasinya.

Penurunan dalam kecenderungan atau kemampuan MUFG untuk mendukung Perseroan -

misalnya, dilusi yang signifikan dalam kepemilikan - dapat menyebabkan penurunan peringkat

peringkat Perseroan, termasuk kemungkinan penurunan multi-notch dari peringkat Jangka Panjang

IDRnya, meskipun Fitch percaya hal ini kecil kemungkinan terjadi dalam jangka waktu menengah.

Tidak ada potensi kenaikan peringkat Nasional karena telah berada di titik tertinggi pada skala

peringkat Nasional. Memburuknya profil kredit standalone Perseoran kemungkinan tidak akan

mempengaruhi Peringkat IDR dan Peringkat Nasional kecuali faktor-faktor yang mendukung
dukungan dari induknya juga melemah.

Dana Pelunasan Obligasi (Sinking Fund)

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi dengan

pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil emisi sesuai dengan tujuan rencana

penggunaan dana emisi.

Wali Amanat

Sesuai dengan Perjanjian Perwaliamanatan, Perseroan telah menunjuk PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk untuk bertindak selaku Wali Amanat dalam rangka Penawaran Umum Obligasi yang

beralamat di Gedung BRI Il, lantai 3, JI. Jend. Sudirman, Kav. 44-46, Jakarta 10210.

Keterangan lebih lanjut mengenai Wali Amanat akan dijelaskan pada Bab XIV Prospektus.

Hak-Hak Pemegang Obligasi

1. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan
yang dibayarkan melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pelunasan Pokok
Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi
harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada
Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi.

2. Yang berhak mendapatkan pembayaran Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening, pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi setelah
tanggal penentuan pihak yang berhak memperoleh Bunga Obligasi tersebut, maka pihak yang
menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga
Obligasi yang bersangkutan.

3. Apabila Perseroan ternyata tidak menyediakan dana secukupnya untuk pembayaran Bunga
Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi
atau Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi, maka Perseroan harus membayar denda yang
merupakan hak Pemegang Obligasi atas kelalaian membayar Jumlah Pokok Obligasi dan/atau
Bunga Obligasi tersebut sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat Bunga Obligasi
yang berlaku atas Jumlah Terutang. Denda tersebut dihitung harian berdasarkan jumlah hari
yang terlewat yaitu 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1
(satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. Denda yang dibayar oleh Perseroan akan
diberikan kepada Pemegang Obligasi secara proporsional berdasarkan besarnya Obligasi
yang dimilikinya.

Kelalaian Perseroan

Kondisi-kondisi dan pengaturan mengenai kelalaian (cidera janji) diatur sesuai dengan ketentuan

yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan, yang juga dijelaskan pada Bab | Prospektus

mengenai Penawaran Umum.

Pembelian Kembali (Buy Back)

Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi maka berlaku ketentuan sebagai

berikut:

1. pembelian kembali Obligasi ditujukan sebagai pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual
kembali dengan harga pasar.

2. pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek atau diluar Bursa Efek.

3. pembelian kembali Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan
untuk sebagian atau seluruh Obligasi.

4. pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila hal tersebut mengakibatkan
Perseroan tidak dapat memenuhi ketentuan-ketentuan di dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

5. pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila Perseroan melakukan kelalai

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA
KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL
TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN
MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN IS PROSPEKTUS.
SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

|PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA|

PT BANK DANAMON INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA
INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

Kantor Pusat:

JI. HR. Rasuna Said, Blok C No. 10
Karet Setiabudi, Jakarta 12920, Indonesia
Telepon: (021) 80645000
Faksimili: (021) 80645030
Email: corporate.secretary@danamon.co.id
investor.relations@danamon.co.id

Danamon
PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk

Kegiatan Usaha:
Menjalankan kegiatan usaha utama sebagai bank umum

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Perseroan memiliki 42 kantor cabang utama konvensional, 531 kantor cabang pembantu konvensional dan
danamon simpan pinjam serta 10 kantor cabang utama dan kantor cabang pembantu syariah, 113 Kantor Kas dan
1 Kantor Fungsional yang tersebar di Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Bangka Belitung,
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur,
Bali, NTB, NTT, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Maluku Utara, Gorontalo, Irian Barat, Papua dan

Kantor Jaringan:

31 Desember

Keterangan 2018 2017

PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA
Pendapatan provisi dan komisi 1.474.921 1.516.181
Imbalan jasa lain 1.949.154 1.911.451
(Kerugian)/keuntungan dari perubahan nilai wajar atas instrumen keuangan

yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi - neto (34.453) 9.158
Kerugian yang telah direalisasi atas instrumen derivatif - neto (46.765) (55.354)
Keuntungan atas transaksi dalam mata uang asing - neto 279.287 168.150
Pendapatan dividen 4,081 2.036
Keuntungan penjualan efek-efek dan Obligasi Pemerintah - neto 70.032 136.317

3.696.257 3.687.939

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Beban provisi dan komisi lain (332.605) (346.687)
Beban umum dan administrasi (2.715.040)  (2.826.004)
Beban tenaga kerja dan tunjangan (4.966.120)  (4.816.779)
Cadangan kerugian penurunan nilai (3.266.841)  (3.512.956)

Lain-lain

1.498.698 1.054.896
12.779.304) (12.557.322

PENDAPATAN OPERASIONAL NETO 5.158.037 5.110.441
PENDAPATAN DAN BEBAN BUKAN OPERASIONAL
Pendapatan bukan operasional 117.762 92.451

Beban bukan operasional
PENDAPATAN BUKAN OPERASIONAL - NETO
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

350.113 315.422,
232.351 222.971
4.925.686 4.887.470

BEBAN PAJAK PENGHASILAN (1.354.328)  (1.493.670)
LABA BERSIH DARI OPERASI YANG DILANJUTKAN 3.571.358 3.393.80
LABA BERSIH DARI KELOMPOK LEPASAN YANG DIMILIKI UNTUK DIJUAL .710 .29
LABA BERSH 4.107.068 3.828.097
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Operasi yang dilanjutkan:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba-rugi
Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja 408.219 (235.343)
Pajak penghasilan terkait dengan penghasilan komperhensif lain (102.055) 58.836
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba-rugi
Aset keuangan tersedia untuk dijual
Perubahan nilai wajar tahun berjalan (188.741) 80.066
Jumlah yang ditransfer ke laba rugi sehubungan dengan perubahan nilai wajar (20.693) (38.348)
Perubahan nilai wajar pada lindung nilai arus kas (25.547) (43.561)

Website: www.danamon.co.id lebih dari 1.400 jaringan ATM dan sejumlah ATM mitra kerja lainnya

Pajak penghasilan terkait dengan penghasilan komprehensif lain
Penghasilan komprehensif lain, setelah pajak

61.873 7.709
133.056 186.059

Laba komprehensif lainnya-setelah pajak dari operasi yang di 3.704.414 3.207.741
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN Kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual:
OBLIGASI BERKELANJUTAN | BANK DANAMON Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP5.000.000.000.000,- (LIMA TRILIUN RUPIAH) Pengukuren kembaltas labias mbalan paskalere 1469 9928
'ajak penghasilan terkait dengan penghasilan komprehensif lain (367) (2.482)
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN: Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
OBLIGASI BERKELANJUTAN | BANK DANAMON TAHAP | TAHUN 2019 Aset keuangan tersedia untuk dijual: Perubahan nilai wajar tahun berjalan (87.583) 129.775
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP2.000.000.000.000,- (DUA TRILIUN RUPIAH) Jumlah yang ditransfer ke laba rugi sehubungan dengan nilai wajar (21.110)  (70.309)
Penghasilan komprehensif lain, setelah pajak 113.591 66.912
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (‘KSEI") sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Laba komprehensif lainnya- setelah pajak dari kelompok lepasan yang dimiliki
Obligasi yang terdiri atas 3 (dua) seri, yaitu sebagai berikut: untuk dijual 422.119 501.209
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 4.126.533 3.708.950
SeriA :Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (@ miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Obligasi Seri A sebesar ®% (e persen) per tahun. Jangka waktu
Obligasi adalah 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada:
Jumlah Pokok Obligasi Seri A pada saat jatuh tempo yaitu tanggal 3 Juni 2020. Pemilik en.tilas i.nduk Laba bersih dari oper.as.i yang dilanjutkan 3.427.409 3.282.054
Seri B :Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (e miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Obligasi Seri B sebesar % (e persen) per tahun. Jangka waktu Laba bersih dari kelompok lepasan yang dimilki untuk diual 3 ggg :sg 3 gg?:g:
Obligasi adalah 36 (tiga puluh enam) bulan sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Kepentingan non-pengendali = —
Obligasi Seri B pada saat jatuh tempo yaitu tanggal 23 Mei 2022. Kepentingan non-pengendali dari operasi yang dilanjutkan 143.949 11.746
Seri C :Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rpe.- (e miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap Obligasi Seri C sebesar ®% (e persen) per tahun. Jangka waktu Kepentingan non-pengendali dari kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 40.947 34.800
Obligasi adalah 60 (enam puluh) bulan sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi 3 13; ggg 3 ;;3';’33
Seri C pada saat jatuh tempo yaitu tanggal 23 Mei 2024. Laba komp if yang dapat di kepada:
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulanan (3 bulan) yang dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat Pemilik entitas induk
dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi. Pembayaran bunga pertama Laba bersih komprehensif dari operasi yang dilanjutkan 3546.824  3.097.051
akan dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2019 sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus jatuh tempo masing-masing Obligasi adalah pada tanggal 3 Juni 2020 untuk Obligasi Seri A, Laba bersih komprehensif dari kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 392,063 476.050
23 Mei 2022 untuk Obligasi Seri B dan 23 Mei 2024 untuk Obligasi Seri C. Obligasi ini akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia. Kepeningan non-pengendal 3938867 3573101
OBLIGASI BERKELANJUTAN | BANK DANAMON TAHAP Il DAN TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN. Kepentingan non-pengendali dari operasi yang dilanjutkan 157.590 110690
Kepentingan non-pengendali dari Kelompok lepasan yang dimiliki Untuk dijual 30.056 25.159
PENTING UNTUK DIPERHATIKAN 187,646 135.849
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN, BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG 4126533  3.708.950
TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI, MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG OBLIGASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN ;2mf:gﬁ'#;‘;"“fx:x‘Rﬁfgg}t‘;‘f DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK Dari operasi yang dianjutkan 357,59 34243
KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN DI KEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS Dari kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 51,62 41,68
DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI. 409,21 384,11

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI INI 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN.
PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) DENGAN TUJUAN UNTUK PELUNASAN OBLIGASI ATAU DISIMPAN UNTUK KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI
DENGAN HARGA PASAR DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU.
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DAPAT DILIHAT PADA BAB | DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR ATAU COUNTERPARTY UNTUK MEMBAYAR
KEMBALI PINJAMAN ATAU MEMENUHI KEWAJIBAN KONTRAKTUAL USAHA LAINNYA YANG MUNGKIN DIHADAPI PERSEROAN DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

direklasifikasi
RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING KONSOLIDASIAN

(dalam persentase, kecuali dinyatakan lain)
31 Desember

Rasio Keuangan

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN
DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

|PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN |
DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGAST INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN DARI PT FITCH RATINGS INDONESIA (FITCH), YAITU:
AAA,, (TRIPLE A)
KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA BAB | PROSPEKTUS.

BDBS

PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia
(terafiliasi)

@ caGscivs

PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia

PENAWARAN OBLIGASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

INDOPREMIER

PT Indo Premier Sekuritas

PENJAMIN EMISI OBLIGASI
(akan ditentukan kemudian)

WALI AMANAT
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PENCATATAN ATAS OBLIGASI YANG DITAWARKAN INI AKAN DILAKUKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 22 April 2019

@ Maybank

mandir Btk

sekurrtas

PT Mandiri Sekuritas PT Maybank Kim Eng Sekuritas

17. Pembelian kembali Obligasi oleh Perseroan mengakibatkan:

a. hapusnya segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, hak menghadiri
RUPO, hak suara, dan hak memperoleh Bunga Obligasi serta manfaat lain dari Obligasi
yang dibeli kembali jika dimaksudkan untuk pelunasan; atau

b.  pemberhentian sementara segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali,
hak menghadiri RUPO, hak suara, dan hak memperoleh Bunga Obligasi serta manfaat
lain dari Obligasi yang dibeli kembali jika dimaksudkan untuk disimpan untuk dijual
kembali.

Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO)

Keterangan mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi dapat dilihat pada Bab | Prospektus
mengenai Penawaran Umum.
Pembat: Pembat: dan K Kewajiban Perseroan (Covenants)

Keterangan mengenai pembatasan-pembatasan dan kewajiban-kewajiban Perseroan dapat dilihat
pada Bab | Prospektus mengenai Penawaran Umum.

Hak-Hak Senioritas Atas Utang

Obligasi ini tidak memiliki peringkat (rank) yang lebih tinggi dari utang-utang lainnya yang saat ini
dimiliki oleh Perseroan karena Obligasi ini tidak dijamin dengan suatu jaminan khusus, namun
dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak
bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari sesuai dengan ketentuan
dalam Pasal 1131 dan Pasal 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia. Hak Pemegang
Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainya baik yang
ada sekarang maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara
khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.

P han Kriteria P Umum Berkelanjutan

Sehubungan dengan ketentuan Peraturan OJK No. 36/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014

tentang Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk (‘POJK No. 36/2014"),

Perseroan telah memenuhi ketentuan sebagaimana dipersyaratkan, yaitu sebagai berikut:

1. Telah menjadi Perseroan paling sedikit 2 (dua) tahun sebelum penyampaian Pernyataan
Pendaftaran kepada OJK;

2. Tidak pernah mengalami gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan | Bank
Danamon Tahap | Tahun 2019;

3. Obligasi Berkelanjutan | Bank Danamon Tahap | Tahun 2019 memiliki hasil pemeringkatan

yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas yang merupakan urutan 4 (empat)
peringkat terbaik dan masuk dalam kategori peringkat layak investasi berdasarkan standar
yang dimiliki oleh perusahaan pemeringkat Efek.
Perseroan menyatakan telah memenuhi persyaratan pada poin 2 di atas sesuai dengan Surat
Pernyataan Tidak Pernah Mengalami Gagal Bayar dan Laporan Akuntan Independen tanggal
4 Maret 2019.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi, setelah dikurangi dengan biaya-biaya
Emisi, seluruhnya akan dipergunakan oleh Perseroan sebesar 80% untuk penyaluran kredit dan
sebesar 20% untuk meningkatkan likuiditas Perseroan.

PERNYATAAN UTANG

Pada tanggal 31 Desember 2018, Perseroan mempunyai jumlah liabilitas sebesar Rp144.822.368
juta. Rincian dari liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 2018

(wanprestasi) sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Perwaliamanatan, kecuali telah

memperoleh persetujuan RUPO.

6. pembelian kembali Obligasi hanya dapat dilakukan oleh Perseroan kepada pihak yang tidak
terafiliasi.

7. rencana pembelian kembali Obligasi wajib dilaporkan kepada OJK oleh Perseroan paling
lambat 2 (dua) Hari Kerja sebelum pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi tersebut
di surat kabar.

8. pembelian kembali Obligasi, baru dapat dilakukan setelah pengumuman rencana pembelian
kembali Obligasi. Pengumuman tersebut wajib dilakukan paling sedikit melalui 1 (satu) surat
kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) Hari
Kalender sebelum tanggal penawaran untuk pembelian kembali dimulai.

9. rencana pembelian kembali Obligasi sebagaimana dimaksud dalam poin 7 di atas dan
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 8 di atas, paling sedikit memuat informasi
tentang:

a. periode penawaran pembelian kembali;

jumlah dana maksimal yang digunakan untuk pembelian kembali;

kisaran jumlah Obligasi yang akan dibeli kembali;

harga atau kisaran harga yang ditawarkan untuk pembelian kembali Obligasi;

tata cara penyelesaian transaksi;

persyaratan bagi Pemegang Obligasi yang mengajukan penawaran jual;

tata cara penyampaian penawaran jual oleh Pemegang Obligasi;

tata cara pembelian kembali Obligasi; dan

. hubungan Afiliasi antara Perseroan dan Pemegang Obligasi;

10. Perseroan wajib melakukan penjatahan secara proporsional sebanding dengan partisipasi
setiap Pemegang Obligasi yang melakukan penjualan Obligasi apabila jumlah Obligasi yang
ditawarkan untuk dijual oleh Pemegang Obligasi, melebihi jumlah Obligasi yang dapat dibeli
kembali;

11. Perseroan wajib menjaga kerahasiaan atas semua informasi mengenai penawaran jual yang
telah disampaikan oleh Pemegang Obligasi;

12. Perseroan dapat melaksanakan pembelian kembali Obligasi tanpa melakukan pengumuman
sebagaimana dimaksud dalam poin 9 di atas, dengan ketentuan sebagai berikut:

a.  jumlah pembelian kembali Obligasi tidak lebih dari 5% (lima persen) dari jumlah Obligasi
untuk masing-masing jenis Obligasi yang beredar Perseroan dalam periode 1 (satu)
tahun setelah Tanggal Penjatahan;

b.  Obligasi yang dibeli kembali tersebut bukan Obligasi yang dimiliki oleh Afiliasi Perseroan;
dan

c.  Obligasi yang dibeli kembali tersebut hanya untuk disimpan yang kemudian hari dapat
dijual kembali dan wajib dilaporkan kepada OJK paling lambat akhir Hari Kerja ke-2 (dua)
setelah terjadinya pembelian kembali Obligasi.

13. Perseroan wajib melaporkan kepada OJK dan Wali Amanat, serta mengumumkan kepada
publik dalam waktu paling lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah dilakukannya pembelian kembali
Obligasi, informasi yang meliputi antara lain:

a. jumlah Obligasi yang telah dibeli kembali;

b. rincian jumlah Obligasi yang telah dibeli kembali untuk pelunasan atau disimpan untuk
dijual kembali;

c. harga pembelian kembali yang telah terjadi; dan

d.  jumlah dana yang digunakan untuk pembelian kembali Obligasi.

14. Dalam hal terdapat lebih dari satu obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan, maka pembelian
kembali obligasi dilakukan dengan mendahulukan obligasi yang tidak dijamin.

15. Dalam hal terdapat lebih dari satu obligasi yang tidak dijamin, maka pembelian kembali wajib
mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis Perseroan atas pembelian kembali tersebut;

16. Dalam hal terdapat jaminan atas seluruh obligasi, maka pembelian kembali wajib
mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis Perseroan atas pembelian kembali obligasi
tersebut;

—“semoaoo

Kelerangan

Simpanan nasabah

- Pihak berelasi 118.980

- Pihak ketiga 107.576.816
Simpanan dari bank lain 3.152.422
Efek yang dijual dengan janji yang dibeli kembali 248.145
Utang akseptasi

- Pihak berelasi 133.072

- Pihak ketiga 1.546.143
Utang obligasi

- Pihak berelasi 93.000

- Pihak ketiga 8.818.907
Sukuk Mudharabah 728.000
Pinjaman yang diterima

- Pihak berelasi -

- Pihak ketiga 11.828.091
Utang pajak 87.011
Liabilitas derivatif

- Pihak berelasi 80

- Pihak ketiga 466.105
Liabilitas atas kelopmpok lepasan yang dimiliki untuk dijual 4.708.642
Pinjaman subordinasi 25.000
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain

- Pihak berelasi 326

- Pihak ketiga 5.291.628
Jumlah Liabilitas 144.822.368

Pada tanggal 31 Desember 2018, Perseroan telah memenuhi seluruh persyaratan yang disebutkan
dalam perjanjian pinjaman.

Pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, tidak ada liabilitas Perseroan yang telah jatuh tempo
yang belum dilunasi.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon Investor harus membaca ikhtisar dari data keuangan penting yang disajikan dibawah ini
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian, laporan perubahan ekuitas konsolidasian dan laporan arus kas konsolidasian
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 dan 2017, beserta catatan - catatan
atas laporan - laporan tersebut yang terdapat di bagian lain Prospektus. Calon Investor juga harus
membaca Bab V Prospektus yang berjudul Analisis dan Pembahasan Oleh Manajemen.
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi
keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal 31 Desember 2018 dan
2017 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 serta
catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2018
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 telah diaudit berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI") oleh Kantor Akuntan Publik (‘KAP”)
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC), yang ditandatangani
oleh Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA sebagaimana tercantum dalam laporannya tertanggal
2 April 2019 dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf penjelasan terkait penerbitan
kembali laporan keuangan konsolidasian sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan | Bank Danamon Tahap | Tahun 2019 dengan penyajian
komparatif pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan
2017, untuk menyesuaikan dengan peraturan pasar modal.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2017
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 telah diaudit berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI") oleh Kantor Akuntan Publik (‘KAP")

Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC), yang ditandatangani
oleh Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA sebagaimana tercantum dalam laporannya tertanggal
26 Januari 2018 dengan opini tanpa modifikasian.

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2018 2017
ASET
Kas 2.823.776 2.546.414
Giro pada Bank Indonesia 6.459.517 7.555.916
Giro pada bank lain, setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai
sebesar Rp715 pada tanggal 31 Desember 2018 (2017: Rp833)
- Pihak berelasi 112.282 221.082
- Pihak ketiga 1.274.899 1.810.940
Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia, setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar Rp254 pada tanggal 31 Desember 2018
(2017: Rp2.507) 8.576.062 5.198.885
Efek-efek, setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai sebesar Rp41.823
pada tanggal 31 Desember 2018 (2017: Rp41.792)
- Pihak berelasi 767 19.949
- Pihak ketiga 9.147.993  16.039.713
Obligasi Pemerintah 10.972.634  10.974.343
Efek yang dibeli dengan janii dijual kembali - 296.028
Tagihan derivatif
- Pihak berelasi 54.553 413
- Pihak ketiga 394,538 103.493
Pinjaman yang diberikan, setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai
sebesar Rp2.921.197 pada tanggal 31 Desember 2018 (2017: Rp2.923.236)
- Pihak berelasi 99.010 71.783
- Pihak ketiga 101.551.543  93.973.723
Piutang pembiayaan konsumen, setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai
sebesar Rp1.436.234 pada tanggal 31 Desember 2018 (2017: Rp1.333.042) 28.262.631  26.080.060
Piutang sewa pembiayaan, setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai
sebesar Rp7.501 pada tanggal 31 Desember 2018 (2017: Rp14.813) 240.623 369.488
Piutang premi
- Pihak berelasi 1465
- Pihak ketiga 251.502
Aset reasuransi, setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai sebesar
RpNihil pada tanggal 31 Desember 2018 (2017: Rp38.923) 697.170
Biaya akuisisi asuransi tangguhan 416.350
Tagihan akseptasi setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai sebesar
Rp40 pada tanggal 31 Desember 2018 (2017: Rp111)
- Pihak berelasi - 2468
- Pihak ketiga 1.679.176 1.483.472
Pajak dibayar dimuka 367.283 51.150
Investasi dalam saham 126.763 122.669
Aset atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 5.253.517 -
Aset takberwujud, setelah dikurangi akumulasi amortisasi sebesar Rp2.151.690
pada tanggal 31 Desember 2018 (2017: Rp2.002.472) 1.587.921 1.569.385
Aset tetap, setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Rp2.981.157
pada tanggal 31 Desember 2018 (2017: Rp3.045.686) 1.902.608 2.287.700
Aset pajak tangguhan - neto 2.691.880 2412117
Beban dibayar dimuka dan aset lain-lain, setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp70.932 pada tanggal 31 Desember 2018 (2017:
Rp28.791)
- Pihak berelasi 822 3.375
- _Pihak ketiga 3.181.391 3.696.039
JUMLAH ASET 186.762.189  178.257.092
LIABILITAS
Simpanan nasabah
- Pihak berelasi 118.980 129.971
- Pihak ketiga 107.576.816  101.766.847
Simpanan dari bank lain 3.152.422 4.634.513
Efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 248.145 10434
Pendapatan premi tangguhan - 1.839.333
Premi yang belum merupakan pendapatan 1.004.460
Utang akseptasi
- Pihak berelasi 133.072 85.503
- Pihak ketiga 1.546.143 1.400.548
Utang Obligasi
- Pihak berelasi 93.000 214.100
- Pihak ketiga 8.818.907 9.296.065
Sukuk Mudharabah 728.000 661.000
Pinjaman yang diterima
- Pihak berelasi - 3.047.182
- Pihak ketiga 11.828.091 6.747.104
Utang pajak 87.011 116.526
Liabilitas derivatif
Pihak berelasi 80 1.046
- Pihak ketiga 466.105 21.893
Liabilitas atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 4.708.642 -
Pinjaman Subordinasi 25.000
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain
- Pihak berelasi 326 64.724
- Pihak ketiga 5.291.628 8.043.691
JUMLAH LIABILITAS 144.822.368  139.084.940
EKUITAS
Ekuitas yang dapat distribusikan kepada pemilik entitas induk
Modal saham - nilai nominal sebesar Rp50.000 (nilai penuh) per saham untuk seri A
dan Rp500 (nilai penuh) per saham untuk seri B
Modal dasar - 22.400.000 saham seri A dan 17.760.000.000 saham seri B
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 22.400.000 saham seri A dan
9.562.243.365 saham seri B 5.901.122 5.901.122
Tambahan modal disetor 7.256.324 7.256.324
Modal disetor lainnya 189 189
Komponen ekuitas lainnya (154.206) 121.073
Saldo laba
- Sudah ditentukan penggunaannya 390.062 353.246
- Belum ditentukan penggunaannya 27917115 25.028.324
Jumlah saldo laba 28.307.177 _ 25.381.570
41.310.606  38.660.278
Kepentingan non-pengendali 629.215 511.874
JUMLAH EKUITAS 41.939.821  39.172.152
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 186.762.189  178.257.092

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember

2018 2017%)
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan bunga 20.172.187  19.882.973
Beban bunga 5.931.103; 5.903.149;
Pendapatan bunga neto 14.241.084  13.979.824

2018 2017
Rasio Pertumbuhan
F bunga neto 1,87% 2,74%
P neto 0,93% 15,36%
Laba sebelum pajak penghasilan " 0,78% 25,58%
Laba bersih 7,29% 37,07%
Jumlah laba komprehensif 11,26% 30,87%
Jumlah aset 477% 2,19%
Jumlah liabilitas 4,13% 0,74%
Jumlah ekuitas " 7,07% 7,68%
Permodalan
CAR (Rasio Total) @ 22,24% 22,05%
Kualitas Aset
Aset Produktif bermasalah terhadap Total Aset Produktif @ 2,29% 2,19%
CKPN aset keuangan terhadap aset produktif ) 2,76% 2,75%
Rentabilitas
ROA® 3,08% 3,09%
ROE © 10,60% 10,46%
BOPO ™" 70,85% 72,11%
NIM @ 8,94% 9,26%
Kualitas Kredit
Net NPL © 1.91% 1,82%
Gross NPL (10 2,74% 2,76%
Likuiditas
LDR (" 94,95% 93,29%
Kepatuhan (Compliance)
Persentase pelanggaran BMPK' 0,00% 0,00%
GWM Rupiah® 17,23% 19,36%
Utama (2 6,53% 6,54%
Sekunder (2 10,70% 12,82%
GWM Mata Uang Asing 2" 8,05% 8,08%
PDN(” 1.24% 0.81%

* Perseroan (Bank sja)

1) Seluruh rasio pertumbuhan dihitung dengan membagi kenaikan (penurunan) saldo akun-akun terkait sebagai berikut:

() untuk akun-akun posisi keuangan, selisih saldo akun-akun terkait pada 31 Desember tahun yang bersangkutan dengan saldo akun-akun
terssbut padaftahun sebelumnya, atau

(i) untuk akun-akun laba rugi dan penghasitan iflainnya, selisi saldo akun-akun terkat
pada tanggal 31 Desember, dengan saldo akun-akun tersebut pada tahun sebelumnya.

CAR (Capital Adequacy Ratio) difitung berdasarkan peraturan OJK merupakan rasio modal (Trer 1 dan Tier I terhadap jumiah aset tertimbang

menurut risiko kredit risiko operasional dan risiko pasar pada akhir tahun yang bersangkutan.

Rasio Aset Produkif bemasalah terhadap Total Aset Produktif merupakan rasio aset produktif bermasaleh (diuar transaksi rekening

administrat) terhadap total aset produkti (diluar transaksi i) pada akhir tahun yang Aset produktif bermasalah adalah

aset produktif dengan kualitas kurang lancar diragukan, dan macet sedangkan cakupan komponen aset produktif dan aset non produkif adalah
sesua ketentuan mengenai penilaian Kualtas aset bank umum.

Rasio CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nila) aset keuangan terhadap aset produktif adalah rasio CKPN asst keuangan terhadap total

aset produkti (diuar transaksi rekening administati). CKPN adalah cadangan yang waiib dibentuk bank sesuai ketentuan dalam Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) mengenai Instrumen Keuangan, yang mencakup CKPN Individual dan CKPN Kolektif sedangkan cakupan

Komponen aset produktif adalah sesuai ketentuan mengenai penilaian kualtas aset bank umum.

ROA (Retur on Assets) yang dihitung sesuai peraturan OJK adalah rasio laba sebelum pajak ferhadap rata-rate total aset. Laba sebelum pajak

adalah aba tahun berjalan sebelum pajak, sedangkan rata-rata totel aset dihitung dari rate-rata total asst pada ssfiap akhir bulan selama tahun

yang bersangkutan.

ROE (Retur on Equity) yang dihitung sesuai peraturan OJK adalah rasio laba setelah pajak terhadap rata-rata ekuitas. Laba setelah pajak

adalah laba tahun berjalan setelah pajak yang dapat diatribusikan kepada pemilk sedangkan rate-rata ekuitas dihitung dari rata-rata modal inti

(tier 1) setiap akhir bulan selama tahun yang bersangkutan.

Rasio BOPO (Bsban operasional terhadap pendapatan operasional) adalah rasio total beban operasional (termasuk beban bunga) terhadap total

pendapatan operasional (termasuk pendapatan bunga) untuk tahun yang bersangkutan.

Rasio NIM (Net Interest Margin) yang dihitung sesuai dengan peraturan OJK adalah rasio pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata total aset

produktif. Pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga dikurangi beban bunga sedangkan rata-rata asst produktif diitung dari rata-rata

total ase produktif setiap akhir bulan selama tahun yang bersangkutan

Rasio Net NPL (Nor-Performing Loan) adalah rasio total kredit bermasalah dikurangi CKPN kredit terhadap totel kredit pada akhir tahun yang

bersangkutan. Kredit dihitung berdasarkan Ketentuan mengenai penilaian kualias aset bank umum. Kredit bermasaleh adalah kredit dengan

kualtas kurang lancar, diragukan dan macet sedangkan CKPN kredit adalah cadangan yang waiib dibentuk Bank sesuai ketentuan standar
akuntansi keuangan di Indonesia, yang mencakup CKPN kredit secara individual dan kolekif. Total kredit difitung berdasarkan nila tercatat
dalaim neraca secara gross (sebelum dikurangi CKPN)

10) Rasio Gross NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total kredit bermasalah terhadap total kredit pada akhir tahun yang bersangkutan. Kredt
dihitung berdasarkan ketentuan mengenai penilaian kualias aset bank umum. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualtas kurang lancar,
diragukan dan macet sedangkan total kredit dihitung berdasarkan il tercatat delam neraca secara gross (sebelum dikurangi CKPN).

1) Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) yang dihitung sesuai dengan peraturan OJK adalah rasio total kredit terhadap totel dana pihak ketiga pada
akhir tahun yang bersangkutan. Kredit dhitung berdasarkan ketentuan mengenai penileian kualtas aset bank umum.

12) GWM (Giro Wajib Minimum) dihitung sesuai dengan peraturan Bl yang berlaku mengenai GWM.

13) PDN (Posisi Devisa Neto) dihitung sesual dengan peraturan Bl yaitu PBI No. 12/10/PBI/2010tanggal 1 Juli 2010 serta perubahan terakhimya PBI
No. 17/5/PBI/2015 tanggal 29 Mei 2015.

TINGKAT PEMENUHAN RASIO KEUANGAN DALAM PERJANJIAN UTANG

Pada tanggal 31 Desember 2018, tidak terdapat pembatasan rasio keuangan dalam perjanjian
utang yang dimiliki Perseroan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

1. Kinerja Keuangan

ANALISIS LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Jumlah Aset

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp186.762.189 juta, meningkat
sebesar Rp8.505.097 juta atau 4,77% dibandingkan dengan jumlah aset pada tanggal 31 Desember
2017 yang sebesar Rp178.257.092 juta. Peningkatan pada aset tersebut terutama disebabkan
karena peningkatan pinjaman yang diberikan, piutang pembiayaan konsumen dan piutang sewa
pembiayaan - neto yang tumbuh dari Rp120.495.054 juta pada tahun 2017 menjadi Rp130.153.807
juta pada tahun 2018.

Aset lancar yang terdiri atas Kas, Giro pada Bank Indonesia dan Bank Lain, Penempatan pada
Bank Indonesia & Bank Lain, Efek-efek yang tersedia untuk dijual dan diperdagangkan dan obligasi
pemerintah yang tersedia untuk dijual dan diperdagangkan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp34.527.588 juta, menurun sebesar Rp5.104.059 juta atau 12,88% dibandingkan dengan
jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp39.631.647 juta. Penurunan
tersebut sebagian besar berasal dari penurunan efek-efek yang disebabkan oleh berkurangnya
investasi pada SBI dan obligasi korporasi.

Aset tidak lancar yang terdiri atas efek-efek yang dimiliki hingga jatuh tempo, obligasi pemerintah
yang dimiliki hingga jatuh tempo, pinjaman yang diberikan, dan aset tetap pada tanggal
31 Desember 2018 adalah sebesar Rp136.896.757 juta, meningkat sebesar Rp9.378.408 juta
atau 7,35% dibandingkan dengan jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2017 yang
sebesar Rp127.518.349 juta. Peningkatan tersebut sebagian besar berasal dari pinjaman yang
diberikan dimana hal ini sesuai dengan strategi Perseroan untuk terus meningkatkan pangsa pasar
di bisnis usaha kecil dan menengah (UKM / SME) serta Enterprise Banking dan Adira Finance.
Kas

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah kas pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp2.823.776 juta, meningkat sebesar
Rp277.362 juta atau 10,89% dibandingkan dengan jumlah kas pada tanggal 31 Desember 2017
yang sebesar Rp2.546.414 juta. Peningkatan pada kas tersebut seiring dengan pertumbuhan bisnis
bank.

Giro Pada Bank Indonesia

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah giro pada Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp6.459.517
juta, menurun sebesar Rp1.096.399 juta atau 14,51% dibandingkan dengan jumlah giro pada Bank
Indonesia pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp7.555.916 juta. Penurunan giro pada
Bank Indonesia tersebut seiring dengan pertumbuhan bisnis bank.

Perseroan mampu mempertahankan rasio Giro Wajib Minimum Primer (GWM) dalam Rupiah dan
Mata Valuta Asing Bagi Bank Konvensional di atas ketentuan Bank Indonesia masing-masing
sebesar 6,5% untuk GWM Primer dalam mata uang Rupiah dari dana pihak ketiga dan persyaratan
Penyangga Likuiditas Makroprudensial (GWM Sekunder) sebesar 4,0% dari dana pihak ketiga
dalam Rupiah dan 8,0% untuk Giro Wajib Minimum (GWM) dalam valuta asing. Rasio GWM
Perseroan dalam Rupiah adalah 17,23% sementara GWM dalam valuta asing adalah 8,05% pada
2018.

Giro Pada Bank Lain

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah giro pada bank lain pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp1.387.181 juta,
menurun sebesar Rp644.841 juta atau 31,73% dibandingkan dengan jumlah giro pada bank lain
pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp2.032.022 juta. Penurunan giro pada bank lain
tersebut terutama disebabkan karena menurunnya giro valuta asing dari Rp1.682.845 juta menjadi
Rp1.187.290 juta pada tahun 2018.

Penempatan Pada Bank Lain dan Bank Indonesia

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp8.576.062 juta, meningkat sebesar Rp3.377.177 juta atau 64,96% dibandingkan dengan
jumlah penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2017 yang
sebesar Rp5.198.885 juta. Peningkatan penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia tersebut
terutama disebabkan oleh meningkatnya penempatan valuta asing di Bank Indonesia menjadi
Rp7.333.800 juta pada tahun 2018 dibandingkan dengan Rp874.893 juta pada tahun 2017.
Sementara penempatan pada bank lain menurun menjadi Rp1.242.516 juta dibandingkan dengan
Rp4.326.499 juta pada tahun 2017.

Efek-efek

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah efek-efek pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp9.148.760 juta, menurun
sebesar Rp6.910.902 juta atau 43,03% dibandingkan dengan jumlah efek-efek pada tanggal
31 Desember 2017 yang sebesar Rp16.059.662 juta. Penurunan efek-efek tersebut terutama
disebabkan oleh berkurangnya investasi pada surat-surat berharga, khususnya berupa Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) menjadi Rp1.045.271 juta dari Rp5.856.354 juta pada tahun 2017 serta
penurunan obligasi korporasi dari Rp4.588.729 juta pada tahun sebelumnya menjadi Rp2.940.830

untuk tahun yang berakhir
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juta pada 2018; sementara investasi efek-efek yang diterbitkan bank lainnya menurun menjadi
Rp2.053.773 juta dari Rp2.527.547 juta.

Obligasi Pemerintah

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah obligasi pemerintah pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp10.972.634 juta,
menurun sebesar Rp1.709 juta atau 0,02% dibandingkan dengan obligasi pemerintah pada tanggal
31 Desember 2017 yang sebesar Rp10.974.343 juta.

Tagihan Derivatif

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah tagihan derivatif yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp449.091 juta, meningkat sebesar Rp345.185 juta atau 332,21% dibandingkan dengan jumlah
tagihan derivatif yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp103.906 juta.
Peningkatan pada tagihan derivatif tersebut terutama disebabkan karena peningkatan transaksi
derivatif.

Pinjaman yang Diberikan

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah pinjaman yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp101.650.553
juta, meningkat sebesar Rp7.605.047 juta atau 8,09% dibandingkan dengan jumlah pinjaman yang
diberikan pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp94.045.506 juta. Peningkatan pada
pinjaman yang diberikan tersebut terutama disebabkan karena peningkatan kredit UKM, Kredit
Kepemilikan Rumah, Enterprise Banking serta portofolio pembiayaan konsumen dari Adira Finance.
Piutang Pembiayaan Konsumen

Di samping kredit perbankan, pinjaman yang diberikan oleh Perseroan secara konsolidasi juga
berupa piutang pembiayaan konsumen dan piutang sewa pembiayaan. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh adanya pertumbuhan pada kegiatan penyaluran pembiayaan baru oleh Adira
Finance pada tahun 2018.

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah piutang pembiayaan konsumen pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp28.262.631 juta, meningkat sebesar Rp2.182.571 juta atau 8,37% dibandingkan dengan
piutang pembiayaan konsumen pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp26.080.060
juta. Peningkatan pada piutang pembiayaan konsumen tersebut terutama disebabkan karena
pertumbuhan pada kegiatan penyaluran pembiayaan baru oleh Adira Finance seiring dengan
peningkatan pasar otomotif selama tahun 2018.

Piutang Sewa Pembiayaan

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah piutang sewa pembiayaan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp240.623 juta,
menurun sebesar Rp128.865 juta atau 34,88% dibandingkan dengan piutang sewa pembiayaan
pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp369.488 juta. Penurunan pada piutang sewa
pembiayaan tersebut terutama disebabkan karena strategi bisnis Perseroan yang lebih fokus ke
pembiayaan konsumen.

Tagihan Akseptasi

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah tagihan akseptasi yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp1.679.176 juta, meningkat sebesar Rp193.236 juta atau 13,00% dibandingkan dengan jumlah
tagihan akseptasi yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp1.485.940 juta.
Peningkatan pada tagihan akseptasi tersebut terutama disebabkan karena peningkatan transaksi
akseptasi.

Investasi Dalam Saham

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah investasi dalam saham yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp126.763 juta, meningkat sebesar Rp4.094 juta atau 3,34% dibandingkan dengan jumlah investasi
dalam saham yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp122.669 juta.
Peningkatan pada investasi dalam saham tersebut terutama disebabkan karena peningkatan mark-
to-market investasi dalam saham yang dimiliki Perseroan.

Aset Tak Berwujud

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah aset tak berwujud - bersih yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp1.587.921 juta, meningkat sebesar Rp18.536 juta atau 1,18% dibandingkan dengan jumlah aset
tak berwujud yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp1.569.385 juta.
Peningkatan pada aset tak berwujud tersebut terutama disebabkan karena penambahan perangkat
lunak selama tahun 2018.

Aset Tetap

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah nilai buku aset tetap pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp1.902.608 juta,
menurun sebesar Rp385.092 juta atau 16,83% dibandingkan dengan aset tetap pada tanggal
31 Desember 2017 yang sebesar Rp2.287.700 juta. Penurunan pada aset tetap tersebut terutama
disebabkan karena penjualan beberapa properti dan reklasifikasi aset Adira Insurance yang
diklasifikasikan sebagai kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual.

Beban Dibayar Dimuka dan aset lain - lain

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah beban dibayar dimuka dan aset lain - lain pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp3.182.213 juta, menurun sebesar Rp517.201 juta atau 13,98% dibandingkan dengan jumlah
beban dibayar dimuka dan aset lain - lain yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2017 yang
sebesar Rp3.699.414 juta. Penurunan pada beban dibayar dimuka dan aset lain - lain tersebut
terutama disebabkan karena penurunan piutang atas penjualan efek - efek.

Aset atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Pada bulan September 2018, Perseroan mengumumkan divestasi Adira Insurance ke Zurich,
dengan demikian seluruh aset dari Adira Insurance pada tanggal 31 Desember 2018 diklasifikasikan
sebagai aset atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual.

Jumlah Liabilitas

Untuk mendukung pertumbuhan kredit, Perseroan melakukan diversifikasi Dana Pihak Ketiga yang
berasal dari simpanan dari bank lain, efek yang diterbitkan dan pinjaman yang diterima selain dari
sumber pendanaan utama simpanan nasabah, terutama yang berbiaya lebih murah seperti giro
dan tabungan.

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp144.822.368 juta, meningkat
sebesar Rp5.737.428 juta atau 4,13% dibandingkan dengan jumlah liabilitas pada tanggal
31 Desember 2017 yang sebesar Rp139.084.940 juta. Peningkatan pada jumlah liabilitas tersebut
terutama disebabkan karena peningkatan simpanan nasabah seiring dengan pertumbuhan bisnis
Perseroan.

Liabilitas jangka pendek yang terdiri atas Simpanan Nasabah, Simpanan dari Bank Lain dan Efek
yang Dijual dengan Janji dibeli Kembali (Repo) pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp111.096.363 juta, meningkat sebesar Rp4.554.598 juta atau 4,27% dibandingkan dengan jumlah
liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp106.541.765 juta.
Peningkatan tersebut terutama berasal dari peningkatan simpanan nasabah, dimana hal ini sejalan
dengan strategi Perseroan untuk mencapai target pertumbuhan dana pihak ketiga sebesar 3% pada
tahun 2018.

Liabilitas jangka panjang yang terdiri atas Efek yang diterbitkan, Pinjaman yang diterima dan
Pinjaman Subordinasi pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp21.492.998 juta,
meningkat sebesar Rp1,527.547 juta atau 7,65% dibandingkan dengan jumlah liabilitas jangka
panjang pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp19.965.451 juta. Peningkatan tersebut
terutama berasal dari peningkatan dari pinjaman yang diterima dan diimbangi oleh penurunan utang
obligasi.

Simpanan Nasabah

Perseroan secara konsisten lebih memprioritaskan sumber pendanaan dengan biaya yang lebih
murah dengan meningkatkan pendanaan yang berasal dari rekening giro maupun tabungan.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp107.695.796
juta, meningkat sebesar Rp5.798.978 juta atau 5,69% dibandingkan dengan simpanan nasabah
pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp101.896.818 juta. Peningkatan pada simpanan
nasabah tersebut terutama disebabkan karena peningkatan deposito berjangka seiring dengan
rencana strategis Perseroan.

Simpanan dari Bank Lain

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah simpanan dari bank lain pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp3.152.422
juta, menurun sebesar Rp1.482.091 juta atau 31,98% dibandingkan dengan simpanan dari bank
lain pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp4.634.513 juta. Penurunan pada simpanan
dari bank lain tersebut terutama disebabkan karena penurunan on call money dari tahun 2017 yang
sebesar Rp1.885.000 juta menjadi sebesar Rp290.000 juta pada tahun 2018.

Utang Akseptasi

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah utang akseptasi pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp1.679.215 juta,
meningkat sebesar Rp193.164 juta atau 13,00% dibandingkan dengan utang akseptasi pada
tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp1.486.051 juta. Peningkatan pada jumlah utang
akseptasi tersebut sejalan dengan pertumbuhan Perseroan.

Utang Obligasi

Perseroan melalui Perusahaan Anak, ADMF menerbitkan obligasi untuk mendukung kegiatan usaha
pembiayaan. Total obligasi Adira Finance yang belum jatuh tempo dikurangi biaya penjaminan
emisi dan lain-lain adalah Rp8.911.907 juta, lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2017 yang
sebesar Rp9.510.165 juta. Seluruh obligasi ADMF diberi peringkat idAAA oleh PT Pemeringkat Efek
Indonesia (Pefindo).

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah utang obligasi pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp8.911.907 juta,
menurun sebesar Rp598.258 juta atau 6,29% dibandingkan dengan utang obligasi pada tanggal
31 Desember 2017 yang sebesar Rp9.510.165 juta. Penurunan pada jumlah utang obligasi tersebut
terutama disebabkan karena pelunasan utang obligasi Adira Finance yang telah jatuh tempo.
Sukuk Mudharabah

Adira Finance memiliki Sukuk Mudharabah yang belum jatuh tempo sebesar Rp728.000 juta pada
tahun 2018, lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2017 yang sebesar Rp661.000 juta.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah sukuk mudharabah pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp728.000 juta,
meningkat sebesar Rp67.000 juta atau 10,14% dibandingkan dengan sukuk mudharabah pada
tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp661.000 juta. Peningkatan pada jumlah sukuk
mudharabah tersebut terutama disebabkan karena pertumbuhan bisnis pembiayaan syariah Adira
Finance.

Pinjaman yang diterima

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Diversifikasi sumber pendanaan Perseroan juga berasal dari pinjaman dari berbagai lembaga
keuangan domestik dan asing. Pinjaman yang diterima pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp11.828.091 juta, meningkat sebesar Rp2.033.805 juta atau 20,77% dibandingkan
dengan pinjaman yang diterima pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp9.794.286 juta.
Peningkatan pada pinjaman yang diterima tersebut terutama disebabkan karena peningkatan
pinjaman mata uang asing yang tumbuh dari sebesar Rp5.000.243 juta menjadi sebesar
Rp7.829.198 juta pada tahun 2018.

Jumlah bunga pinjaman yang diterima Perseroan, termasuk bunga dari Obligasi dan bagi hasil
dari Sukuk Mudharabah yang diterbitkan, yang terutang pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp475.528 juta.

Liabilitas atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Pada bulan September 2018, Perseroan mengumumkan divestasi saham Adira Insurance ke
Zurich, dengan demikian seluruh liabilitas dari Adira Insurance pada tanggal 31 Desember 2018
diklasifikasikan sebagai aset atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual.

Jumlah Ekuitas

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tanggal 31 Desember 2017

Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp41.939.821 juta, meningkat
sebesar Rp2.767.669 juta atau 7,07% dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada tanggal
31 Desember 2017 yang sebesar Rp39.172.152 juta. Peningkatan pada jumlah ekuitas tersebut
terutama disebabkan karena peningkatan laba ditahan dari sebesar Rp25.381.570 juta pada tahun
2017 menjadi sebesar Rp28.307.177 juta pada tahun 2018.

ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

Pendapatan Bunga Neto

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Pendapatan bunga neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp14.241.084 juta, meningkat sebesar Rp261.260 juta atau 1,87% dibandingkan dengan
pendapatan bunga neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar
Rp13.979.824 juta. Peningkatan pendapatan bunga terutama disebabkan oleh peningkatan
pendapatan bunga dari pembiayaan konsumen.

Beban Operasional Lainnya

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp12.779.304 juta, meningkat sebesar Rp221.982 juta atau 1,77% dibandingkan dengan
beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 yang
sebesar Rp12.557.322 juta. Peningkatan beban operasional lainnya tersebut sejalan dengan
pertumbuhan bisnis Perseroan.

Pendapatan Operasional Neto

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Pendapatan operasional neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp5.158.037 juta, meningkat sebesar Rp47.596 juta atau 0,93% dibandingkan dengan
pendapatan operasional neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 yang
sebesar Rp5.110.441 juta. Peningkatan pendapatan operasional neto tersebut terutama disebabkan
oleh peningkatan pendapatan bunga bersih.

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
adalah sebesar Rp4.925.686 juta, meningkat sebesar Rp38.216 juta atau 0,78% dibandingkan

dengan laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2017 yang sebesar Rp4.887.470 juta. Peningkatan laba sebelum pajak penghasilan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan atas pinjaman yang diberikan dan kualitas aset
yang didukung kemampuan Perseroan untuk mengelola biaya operasional.

Laba Bersih dari Operasi yang Dilanjutkan

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Laba bersih dari operasi yang dilanjutkan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 adalah sebesar Rp3.571.358 juta, meningkat sebesar Rp177.558 juta atau 5,23%
dibandingkan dengan laba bersih dari operasi yang dilanjutkan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar Rp3.393.800 juta. Peningkatan laba bersih dari operasi
yang dilanjutkan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan atas pinjaman
yang diberikan dan kualitas aset yang didukung kemampuan Perseroan untuk mengelola biaya
operasional.

Laba Bersih dari Operasi yang Dilanjutkan sebagai Laba Bersih Kelompok Lepasan yang
Dimiliki untuk Dijual

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Pada bulan September 2018, Perseroan mengumumkan divestasi Adira Insurance ke Zurich,
dengan demikian pendapatan dari Adira Insurance dibukukan di bawah laba bersih dari operasi
yang dilanjutkan sebagai laba bersih dari kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual. Penghasilan
bersih dari Adira Insurance untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp535.710 juta, meningkat sebesar Rp101.413 juta atau 23,35% dibandingkan dengan
penghasilan bersih Adira Insurance untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
yang sebesar Rp434.297 juta.

Penghasilan Komprehensif Lain

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
adalah sebesar Rp133.056 juta, meningkat sebesar Rp319.115 juta atau 171,51% dibandingkan
dengan penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
yang sebesar (Rp186.059) juta. Peningkatan penghasilan komprehensif lain tersebut terutama
disebabkan oleh perubahan nilai wajar atas investasi efek-efek tersedia untuk dijual yang dimiliki
oleh Perseroan.

Laba Komprehensif

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Laba komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp4.126.533 juta, meningkat sebesar Rp417.583 juta atau 11,26% dibandingkan dengan
laba komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 yang sebesar
Rp3.708.950 juta. Peningkatan laba komprehensif tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan
pendapatan atas pinjaman yang diberikan dan kualitas aset yang didukung kemampuan Perseroan
untuk mengelola biaya operasional.

2. Arus Kas

Kas Neto Diperoleh Dari Kegiatan Operasi

Peningkatan perolehan kas dari kegiatan operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp696.747 juta
atau sebesar 18,59%, yang terutama disebabkan oleh peningkatan penerimaan dari transaksi
pembiayaan konsumen sebesar Rp1.061.890 juta atau sebesar 2,58% dan penerimaan dalam
rangka pembiayaan bersama sebesar Rp4.817.930 juta atau sebesar 38,34%.

Kas neto diperoleh dari kegiatan operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 terdiri dari pendapatan bunga, provisi dan komisi sebesar Rp9.985.526 juta, penerimaan
dari transaksi pembiayaan konsumen sebesar Rp42.213.367 juta, pengeluaran untuk transaksi
pembiayaan konsumen baru sebesar Rp39.485.851 juta, pembayaran bunga, provisi dan komisi
sebesar Rp5.263.765 juta, pembayaran bunga dari efek yang diterbitkan sebesar Rp884.574 juta,
penerimaan dalam rangka pembiayaan bersama sebesar Rp17.383.425 juta, pengeluaran dalam
rangka pembiayaan bersama sebesar Rp12.565.381 juta, pendapatan operasional lainnya sebesar
Rp1.161.821 juta, kerugian atas transaksi mata uang asing - neto sebesar Rp383.493 juta, beban
operasional lainnya sebesar Rp8.775.808 juta, beban bukan operasional - neto sebesar Rp259.285
juta dan perubahan dalam aset dan liabilitas operasi.

Kas neto diperoleh dari kegiatan operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2017 terdiri dari pendapatan bunga, provisi dan komisi sebesar Rp11.757.800 juta, penerimaan
dari transaksi pembiayaan konsumen sebesar Rp41.151.477 juta, pengeluaran untuk transaksi
pembiayaan konsumen baru sebesar Rp32.620.166 juta, pembayaran bunga, provisi dan komisi
sebesar Rp5.368.810 juta, pembayaran bunga dari efek yang diterbitkan sebesar Rp916.683 juta,
penerimaan dalam rangka pembiayaan bersama sebesar Rp12.565.495 juta, pengeluaran dalam
rangka pembiayaan bersama sebesar Rp13.430.458 juta, penerimaan dari kegiatan asuransi
sebesar Rp774.913 juta, pendapatan operasional lainnya sebesar Rp979.116 juta, keuntungan
atas transaksi mata uang asing - neto sebesar Rp122.088 juta, beban operasional lainnya sebesar
Rp8.020.291 juta, beban bukan operasional - neto sebesar Rp222.047 juta dan perubahan dalam
aset dan liabilitas operasi.

Kas Neto Diperoleh Dari/(Digunakan untuk) Kegiatan Investasi

Peningkatan perolehan kas dari kegiatan investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp6.575.990 juta
atau sebesar 206,20%, yang terutama disebabkan oleh penerimaan dari efek-efek dan Obligasi
Pemerintah yang dijual dan telah jatuh tempo - dimiliki hingga jatuh tempo dan tersedia untuk dijual
sebesar Rp20.655.972 juta dan adanya penurunan pembelian efek-efek dan Obligasi Pemerintah
yang dijual dan telah jatuh tempo - dimiliki hingga jatuh tempo dan tersedia untuk dijual dari sebesar
Rp27.806.254 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 menjadi sebesar
Rp16.943.517 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Kas neto diperoleh dari kegiatan investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 terdiri dari penerimaan dari efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang dijual dan telah jatuh
tempo - dimiliki hingga jatuh tempo dan tersedia untuk dijual sebesar Rp20.655.972 juta, pembelian
efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang dijual dan telah jatuh tempo - dimiliki hingga jatuh tempo
dan tersedia untuk dijual sebesar Rp16.943.517 juta, perolehan aset tetap dan aset tak berwujud
sebesar Rp476.184 juta, hasil penjualan aset tetap sebesar Rp146.460 juta dan penerimaan dividen
kas sebesar Rp4.081 juta.

Kas neto digunakan untuk kegiatan investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2017 terdiri dari penerimaan dari efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang dijual dan telah jatuh
tempo - dimiliki hingga jatuh tempo dan tersedia untuk dijual sebesar Rp26.141.484 juta, pembelian
efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang dijual dan telah jatuh tempo - dimiliki hingga jatuh tempo
dan tersedia untuk dijual sebesar Rp27.806.254 juta, perolehan aset tetap dan aset tak berwujud
sebesar Rp487.422 juta, hasil penjualan aset tetap sebesar Rp55.548 juta, penerimaan hasil
investasi sebesar Rp287.442 juta, penempatan deposito sebesar Rp1.382.044 juta dan penerimaan
dividen kas sebesar Rp2.068 juta.

Kas Neto (Digunakan Untuk)/Diperoleh Dari Kegiatan Pendanaan

Peningkatan pengeluaran kas neto dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp4.405.242
juta atau sebesar 19.087,66% yang terutama disebabkan oleh peningkatan pembayaran pokok
obligasi dan sukuk mudharabah sebesar Rp1.826.000 juta atau sebesar 64,59% dan pembayaran
pinjaman sebesar Rp20.463.478 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Kas neto digunakan untuk kegiatan pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 terdiri dari kenaikan efek yang dijual dengan janji dibeli kembali sebesar
Rp237.711 juta, pembayaran pokok obligasi dan sukuk mudharabah sebesar Rp4.653.000 juta,
penerimaan pinjaman subordinasi sebesar Rp25.000 juta, penerimaan dari penerbitan obligasi
dan sukuk mudharabah sebesar Rp4.121.000 juta, pembayaran dividen tunai sebesar
Rp1.341.456 juta, penerimaan pinjaman sebesar Rp17.692.060 juta dan pembayaran pinjaman
sebesar Rp20.463.478 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Kas neto digunakan untuk kegiatan pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017 terdiri dari kenaikan efek yang dijual dengan janji dibeli kembali sebesar
Rp10.434 juta, pembayaran pokok obligasi dan sukuk mudharabah sebesar Rp2.827.000
juta, penerimaan dari penerbitan obligasi dan sukuk mudharabah sebesar Rp4.588.767 juta,
pembayaran dividen tunai sebesar Rp993.629 juta, penerimaan pinjaman sebesar Rp27.736.404
juta dan pembayaran pinjaman sebesar Rp28.491.897 juta.

3. Imbal hasil Ekuitas

Rasio imbal hasil ekuitas digunakan untuk mengukur kemampuan Perseroan dalam menghasilkan
laba dari modal yang ditanamkan, yang tercermin melalui perbandingan antara laba sebelum pajak
penghasilan dengan rata-rata ekuitas.

Rasio imbal hasil ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan
2017 adalah sebesar 10,60% dan 10,46%.

Rasio imbal hasil ekuitas cenderung stabil pada tahun 2018 dan 2017.

4. Imbal hasil Investasi

Rasio imbal hasil investasi adalah kemampuan aset produktif Perseroan dalam menghasilkan laba,
yang dihitung dari laba sebelum pajak penghasilan dibagi dengan rata-rata jumlah aset Perseroan.
Rasio imbal hasil investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
dan 2017 adalah sebesar 3,08% dan 3,09%.

Rasio imbal hasil investasi cenderung stabil pada tahun 2018 dan 2017.

5. Likuiditas

Sumber likuiditas Perseroan terutama berasal dari dana pihak ketiga dan efek yang diterbitkan.
Tidak terdapat sumber likuiditas yang material yang belum digunakan. Sejauh ini, tidak terdapat
kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan dan komitmen, kejadian dan/atau
ketidakpastian yang mungkin dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang
material terhadap likuiditas Perseroan. Perseroan menyatakan memiliki kecukupan modal kerja.
Perseroan mengelola risiko likuiditas melalui analisis perbedaan jatuh tempo likuiditas dan rasio-
rasio likuiditas. Risiko likuiditas diukur dan dipantau secara harian berdasarkan kerangka kerja limit
risiko likuiditas. Analisis kesenjangan likuiditas memberikan pandangan terhadap ketidaksesuaian
arus kas masuk dengan arus kas keluar pada waktu tertentu. Kondisi ini dikelola secara terpusat
oleh tresuri yang mempunyai akses dan otoritas secara langsung ke interbank market, nasabah
besar (institusional) dan professional market yang lainnya, dalam upaya membantu aktivitas utama
bisnis Perseroan seperti pengumpulan dana dan pemberian kredit.

Pemantauan dan pengendalian risiko likuiditas diterapkan melalui kerangka limit yang secara
periodik di-review untuk mendapatkan struktur limit yang lebih sensitif. Struktur limit risiko likuiditas
terkini mencakup pengukuran limit dan indikator antara lain Liquidity Coverage Ratio (LCR),
Net Stable Funding Ratio (NSFR), Maximum Cummulative Outflow (MCO), Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM) (yang menggantikan Loan to Funding Ratio (LFR) pada tahun 2018 dan
risiko konsentrasi pendanaan.

6. Komitmen Investasi Barang Modal

Perseroan melakukan investasi aset tetap pada tahun 2018, yang terdiri dari tanah, bangunan,
perlengkapan kantor, kendaraan bermotor dan aset dalam penyelesaian. Investasi barang modal
pada tahun 2018 mencapai Rp286.134 juta, meningkat 7,71% dibandingkan tahun 2017 sebesar
Rp265.647 juta. Lebih lanjut, Perseroan tidak memiliki perikatan yang signifikan sehubungan
dengan investasi barang modal.

7. Risiko Fluktuasi Mata Uang dan Suku Bunga Acuan Pinjaman

Risiko mata uang asing timbul dari adanya posisi neraca dan komitmen dan kontinjensi (off-balance
sheet) baik di sisi aset maupun liabilitas yang timbul melalui transaksi mata uang asing.

Perseroan mengukur risiko nilai tukar untuk melihat dampak perubahan nilai tukar pada pendapatan
dan modal Perseroan. Untuk mengelola dan memitigasi risiko nilai tukar, pembatasan posisi secara
internal telah ditetapkan di bawah limit regulator sebesar 20%. Untuk posisi devisa neto, Perseroan
memperkenalkan pengukuran yang lebih sensitif terhadap risiko, seperti VaR (Value at Risk) untuk
keperluan analisis internal sebagai indikator. VaR akan diperhitungkan secara bertahap di dalam
kerangka limit risiko pasar.

Selain melakukan pemantauan terhadap rasio PDN, Perseroan juga melakukan pemantauan
sensitivitas nilai tukar mata uang asing. Perseroan melakukan simulasi untuk menggambarkan
besarnya eksposur jika terjadi pergerakan nilai tukar mata uang asing. Faktor sensitivitas untuk
nilai tukar didefinisikan sebagai jumlah total eksposur untuk setiap perubahan nilai tukar mata uang
asing sebesar 1%.

Risiko suku bunga adalah potensi kerugian yang timbul akibat pergerakan suku bunga di pasar
yang berlawanan dengan posisi atau transaksi Perseroan yang mengandung risiko suku bunga.
Pengelolaan risiko tingkat suku bunga dilengkapi dengan analisa sensitivitas secara periodik
untuk mengukur dampak dari perubahan suku bunga. Analisis sensitivitas terhadap kenaikan atau
penurunan suku bunga pasar, dengan asumsi perubahan yang simetris pada kurva imbal hasil.
Metode yang digunakan adalah EAR dan EVE. Pada kedua metode tersebut, analisis sensitivitas
dilakukan dengan menaikkan dan menurunkan suku bunga sebesar 100 bps.

Perseroan mengelola risiko suku bunga dengan menggunakan analisa repricing gap dan metode
Earning-at-Risk (EAR). EAR mengukur dampak perubahan suku bunga terhadap pendapatan
bersih Perseroan pada jangka waktu sampai dengan 1 tahun. Untuk meningkatkan pengelolaan
risiko tingkat suku bunga, Perseroan juga menggunakan metode Economic Value of Equity (EVE).
EVE memberikan pengukuran terhadap risiko suku bunga pada jangka waktu yang lebih panjang
serta memberikan estimasi dari dampak perubahan suku bunga terhadap modal Perseroan.

Buku trading tetap harus dikelola melalui pengukuran terhadap posisi dan juga melalui pengukuran
yang lebih sensitif terhadap risiko suku bunga seperti DVO1 (per tenor bucket dan mata uang)
dan Stop Loss Limit. Limit risiko pasar ditetapkan dengan menggunakan pengukuran ini untuk
mengelola eksposur terhadap suku bunga.

Perseroan melakukan kontrak cross currency swap, interest rate swap, dan forward dengan tujuan
lindung nilai atas risiko fluktuasi arus kas yang ditimbulkan oleh kurs mata uang dan tingkat suku
bunga atas pinjaman yang diterima. Dengan demikian, risiko fluktuasi mata uang dan suku bunga
acuan pinjaman terkendali.

8. Kebijakan Pemerintah Yang Berdampak Pada Kegiatan Usaha Perseroan

Tidak ada kebijakan pemerintah yang berdampak negatif pada kegiatan usaha Perseroan.

9. Kejadian atau Transaksi yang Perlu Diketahui

Pada tanggal 27 September 2018, Perseroan telah melakukan penandatanganan Conditional Sale
and Subscription Agreement ("CSSA”) dengan Zurich Insurance Company Ltd. Sehubungan dengan
rencana penjualan saham milik Perseroan dalam PT Asuransi Adira Dinamika (Adira Insurance)
sebesar 70% dari saham yang dikeluarkan Adira Insurance. Pada penyelesaian transaksi,
kepemilikan Perseroan atas Adira Insurance akan menjadi sebesar 20%. Mengacu pada kondisi
tertentu, termasuk memperoleh persetujuan regulator. Pada saat yang sama, Adira Insurance
menjalin kemitraan strategis jangka panjang dengan Perseroan dan PT Adira Dinamika Multi
Finance Tbk ("Adira Finance”).

FAKTOR RISIKO

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai macam risiko
usaha. Ruang lingkup usaha Perseroan sebagai bank diantaranya meliputi kegiatan penghimpunan
dana masyarakat dan pemberian produk dan jasa-jasa perbankan lainnya termasuk pemberian
kredit. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut dapat mengakibatkan timbulnya dampak positif
ataupun negatif bagi kelangsungan usaha Perseroan.

Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko yang material bagi
Perseroan yang dapat mempengaruhi kinerja Perseroan secara umum, yang telah disusun
berdasarkan bobot dari yang paling signifikan, sebagai berikut:
1. Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha
Perseroan

Risiko Kredit
Risiko Usaha yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung yang
Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan Perseroan
- Risiko Pasar

Risiko Likuiditas

Risiko Operasional

Risiko Hukum

Risiko Stratejik

Risiko Kepatuhan

Risiko Investasi

Risiko Imbal Hasil

Risiko Transaksi Intra-Group

Risiko Asuransi
Risiko yang Berkaitan dengan Bank Secara Umum

Risiko Reputasi

Risiko Persaingan

Risiko Sumber Daya Manusia

Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah

Risiko Perubahan Situasi Ekonomi Makro
Risiko Investasi yang Berkaitan dengan Obligasi

Risiko yang mungkin dihadapi investor pembeli Obligasi adalah kemungkinan wanprestasi
dari Perseroan sehingga tidak dapat memenuhi kewajibannya, baik pada saat pembayaran
kupon atau jatuh tempo pokok. Selain itu ada risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan
pada penawaran umum ini yang antara lain disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi oleh
investor sebagai investasi jangka panjang.

Penjelasan mengenai faktor risiko Perseroan lebih lanjut dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan
keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen
atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2018 yang tercantum dalam Prospektus ini yang telah diaudit berdasarkan standar
audit yang ditetapkan IAPI oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan
global PwC), yang ditandatangani oleh Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA pada tanggal 2 April
2019 dengan opini tanpa modifikasian, dengan paragraf penjelasan terkait penerbitan kembali
laporan keuangan konsolidasian sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan | Bank Danamon Tahap | Tahun 2019 dengan penyajian
komparatif pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan
2017, untuk menyesuaikan dengan peraturan pasar modal.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN SERTA KECENDERUNGAN|
DAN PROSPEK USAHA

1. Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan berkedudukan di Jakarta, didirikan dengan nama PT Bank Kopra Indonesia berdasarkan
Akta Pendirian No.134 tanggal 16 Juli 1956 yang dibuat dihadapan Meester Raden Soedja, Notaris
di Jakarta. Akta tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
berdasarkan Surat Keputusannya No.J.A.5/40/8 tanggal 24 April 1957, dan telah didaftarkan di
Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No.845 tanggal 7 Mei 1957 serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.46 tanggal 7 Juni 1957, Tambahan No.664.

Anggaran dasar Perseroan terakhir diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan RUPSLB No.
32 tanggal 12 Februari 2019 yang dibuat di hadapan Mala Mukti, SH, Notaris di Jakarta, yang mana
telah diberitahukan kepada Menkumham dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0087213 tanggal 13 Februari 2019 dan telah didaftarkan pada
Daftar Perseroan dengan No. AHU-0023809.AH.01.11.Tahun2019 tanggal 13 Februari 2019.
Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah
menjalankan kegiatan usaha sebagai bank umum. Perseroan mulai melakukan kegiatan
berdasarkan prinsip syariah tersebut sejak tahun 2002.

Saat ini Perseroan melakukan penyertaan pada beberapa perusahaan, dimana penyertaan terbesar
pada Entitas Anak sebagaimana diuraikan di bawah ini:
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Persentase
Tahun -
. N Kepemilikan
. Status dimulainya
Nama Perusahaan Kegiatan usaha . per
Operasional Penyertaan
oleh Perseroan 31 Desember
2018
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Pembi Aktif 2004 2,07%
PT Asuransi Adira Dinamika Asuransi Aktif 2009 0,00%
PT Adira Quantum (dalam likuidasi) Pembi Tidak Aktif 2007 9,00%

2. Struktur Permodalan

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham pada tanggal 31 Maret 2019 yang dikeluarkan oleh
PT Adimitra Jasa Korpora selaku Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan per tanggal 31 Maret 2019 adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham
Pemegang Saham Di(em;?alkan Perser!llase Nominal
dan Disetor Kepemilikan (Rp)
Penuh

Saham Seri A
(nilai nominal Rp50.000 (nilai penuh) per saham)
Masyarakat (kepemilikan masing-masing dibawah 5%) 22.400.000 0,23% | 1.120.000.000.000
Saham Seri B
nilai nominal Rp500 (nilai penuh) per saham
1. MUFG Bank, Ltd. (langsung dan tidak langsung 3.833.857.346 40,00% | 1.196.928.673.000
2. Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd. 3.242.784.698 33,83% | 1.621.392.349.000
3. Masyarakat (kepemilikan masing-masing dibawah 5%)| 2.481.322.565 25,90% | 1.240.661.282.500
4. Direksi: 3.838.356 0,04% 1.919.178.000

a. Sng Seow Wah 2.936.400 0,03% 1.468.200.000

b. Herry Hykmanto 131.856 0,00% 65.928.000

c._Satinder Pal Singh Ahluwalia 396.300 0,00% 198.150.000

d. Michelina Laksmi Triwardhany 814.200 0,01% 407.100.000
Total Saham Seri B 9.562.243.365 99,77% | 4.781.121.682.500
Total Saham Seri A dan Seri B 9.584.643.365 100,00%

3. Pengawasan dan Pengurusan Perseroan

Berikut adalah susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan terakhir sebagaimana dimuat
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 9, tanggal 12 Desember 2018 dibuat
di hadapan P. Sutrisno Tampubolon, SH, Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada
Menkumham dengan Nomor Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0274240 tanggal 12 Desember 2018 serta dicatat dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0168689.AH.01.11.Tahun2018 tanggal 12 Desember 2018 jo. Cover Note No. 63/Srt/lll/2019
tanggal 26 Maret 2019 yang dibuat oleh Mala Mukti, SH, MH, Notaris di Jakarta (‘Cover Note
tanggal 26 Maret 2019"):

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Ng Kee Choe

Wakil Komisaris Utama (Independen) : Professor Doktor Johanes Berchmans Kristiadi

Pudjosukanto
Komisaris : Gan Chee Yen
Komisaris : Takayoshi Futae *
Komisaris : Masamichi Yasuda
Komisaris : Hideaki Takase **

Komisaris (Independen)
Komisaris (Independen)
Komisaris (Independen)

: Manggi Taruna Habir
: Made Sukada
: Peter Benyamin Stok

Direksi

Direktur Utama : Sng Seow Wah

Wakil Direktur Utama : Michellina Laksmi Triwardhany
Direktur : Satinder Pal Singh Ahluwalia
Direktur : Adnan Qayum Khan

Direktur : Heriyanto Agung Putra
Direktur : Herry Hykmanto

Direktur : Dadi Budiana

Direktur : Yasushi Itagaki

Direktur : Rita Mirasari

Saat ini menjadi anggota Dewan Komisaris. Meski demikian, berdasarkan Cover Note tanggal 26 Maret 2019, telah ditunjuk RUPS menjaci
komisaris utama pasca efektifnya penggabungan dan setelah dinyatakan lulus oleh OJK berdasarkan penilaian kepatutan dan kemampuan
* Berdasarkan Cover Note tanggal 26 Maret 2019 telah ditunjuk RUPS menjadi anggota Dewan Komisaris pasca efekifnya penggabungan dan
setelah dinyatakan lulus oleh OJK berdasarkan penilaian kepatutan dan kemampuan
4. Kegiatan Usaha
a. Umum
Sesuai dengan Pasal 3 anggaran dasar Bank Danamon, maksud dan tujuan Bank Danamon adalah
menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan sesuai dengan undang-undang dan peraturan
yang berlaku dan melakukan kegiatan perbankan lainnya berdasarkan prinsip Syariah. Bank
Danamon mulai melakukan kegiatan berdasarkan prinsip Syariah tersebut sejak tahun 2002.
Bank Danamon memperoleh izin usaha sebagai bank umum, bank devisa dan bank yang
melakukan kegiatan berdasarkan prinsip Syariah masing-masing berdasarkan surat keputusan
Menteri Keuangan No. 161259/U.M.II tanggal 30 September 1958, surat keputusan Direksi Bl
No. 21/10/Dir/lUPPS tanggal 5 November 1988 dan surat keputusan Direktorat Perizinan dan
Informasi Perbankan No. 3/744/DPIP/Prz tanggal 31 Desember 2001.
b. Kegiatan Perbankan
Bank Danamon melayani seluruh segmen nasabah perbankan, yaitu pada segmen perbankan ritel,
UKM, segmen perbankan bisnis (komersial dan korporasi atau Enterprise Banking), dan kegiatan
usaha mikro. Bank Danamon menawarkan berbagai macam produk dan jasa perbankan dan
keuangan yang komprehensif, termasuk layanan perbankan Syariah. Selain dari itu, Bank Danamon
juga menyediakan pembiayaan otomotif dan barang-barang konsumer melalui Adira Finance serta
layanan asuransi umum melalui Asuransi Adira.
Bank Danamon dan entitas-entitas anak mengoperasikan jaringan distribusi yang ekstensif dari
Aceh hingga Papua melalui sekitar 1.100 cabang dan gerai pelayanan yang mencakup kantor
konvensional, unit Danamon Simpan Pinjam, unit usaha Syariah, dan jaringan kantor cabang Adira
Finance serta Asuransi Adira, dengan total aset (konsolidasi) sebesar Rp 186,762 trilliun. Melalui
struktur jaringan sales and distribution yang menerapkan kebijakan ‘single captainship’, Bank
Danamon mampu menyediakan penawaran produk secara terintegrasi sehingga meningkatkan
kualitas pelayanan terhadap nasabah.
Jaringan distribusi Bank Danamon didukung oleh platform e-channel yang mencakup jaringan 1.400
ATM dan 70 CDM (Cash Deposit Machines/Mesin Setoran Tunai) Bank Danamon, serta akses ke
ATM di jaringan ATM Bersama, ALTO dan Prima. Bank Danamon juga telah mengembangkan
layanan perbankan digital yang lengkap meliputi SMS Banking, internet banking dan mobile
banking, dengan fitur dan kapabilitas yang terus ditingkatkan sesuai dengan tuntutan pengguna
jasa perbankan di era digital saat ini yang semakin mengutamakan transaksi yang lebih cepat,
mudah dan handal.
Bank Danamon, pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan tergolong sebagai Bank Umum
Kegiatan Usaha (BUKU) 3, menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan sesuai dengan
undang-undang dan peraturan yang berlaku, dan melakukan kegiatan perbankan lainnya
berdasarkan prinsip Syariah. Layanan perbankan umum Bank Danamon tersedia melalui lini bisnis
sebagai berikut:
Perbankan Konsumer (Consumer Banking) & UKM
Perbankan konsumer (Consumer Banking) merupakan salah satu unit bisnis Bank Danamon
yang menyediakan layanan perbankan holistik baik bagi nasabah individual, wiraswasta maupun
karyawan. Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cepat dan populasi yang besar menghadirkan
peluang pasar yang besar bagi unit bisnis perbankan konsumer Bank Danamon.
Produk dan Layanan
Untuk memenuhi kebutuhan nasabah, perbankan konsumer menawarkan produk dan layanan
sebagai berikut:
e Simpanan
Terdapat beberapa jenis produk simpanan yang telah disesuaikan dengan kebutuhan nasabah
dari berbagai segmen. Jenis tersebut adalah tabungan, giro dan deposito.
¢ Pinjaman
Pinjaman perbankan konsumer menawarkan berbagai produk, baik produk-produk dengan
agunan (mortgage) maupun yang tanpa agunan (kartu kredit, pinjaman pribadi).
¢ Investasi dan Bancassurance
Untuk produk investasi dan bancassurance, perbankan konsumer menyediakan banyak pilihan
produk melalui kerjasama dengan beberapa lembaga pihak ketiga yang memiliki reputasi dan
rekam jejak yang baik di Indonesia. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan nasabah di segmen
affluent, perbankan konsumer juga memberikan pelayanan individual dan eksklusif.
Perbankan UKM Bank Danamon menawarkan solusi dalam produk dan layanan perbankan yang
sesuai dengan kebutuhan bisnis UKM. Perbankan UKM Bank Danamon fokus pada segmen UKM
dengan total penjualan tahunan antara Rp1 miliar hingga Rp50 miliar, dengan fasilitas kredit hingga
Rp20 miliar.
Produk dan Layanan
Perbankan UKM Bank Danamon menawarkan berbagai produk pembiayaan untuk melayani
segmen UKM sebagai berikut:
¢ Kredit Rekening Koran (KRK)
Fasilitas pinjaman jangka pendek untuk modal kerja dengan opsi perpanjangan tenor. Produk
ini menawarkan fleksibilitas tinggi yang memungkinkan debitur untuk menarik dana setiap saat,
sampai dengan limit pinjaman, melalui rekening giro debitur.
¢ Kredit Berjangka (KB)
Pinjaman jangka pendek untuk modal kerja yang bersifat berulang. Penarikan pinjaman
dapat dilakukan setiap saat dan berulang kali hingga batas pinjaman yang ditentukan dengan
menggunakan Surat Promes (Promissory Note), yang juga memuat ketentuan pembayaran.
¢ Kredit Angsuran Berjangka (KAB)
Fasilitas pembiayaan untuk modal kerja atau investasi jangka panjang dengan suku bunga
kompetitif, seperti KAB - Kepemilikan Tempat Usaha (KAB-KTU). KAB-KTU adalah fasilitas
kredit investasi jangka panjang untuk pembelian atau pembiayaan kembali (refinancing)
tempat usaha, baik berupa rumah toko (ruko), rumah kantor (rukan), gudang, bengkel, kios
komersial strata-title, dan tempat usaha sejenis lainnya. Tenor pinjaman hingga mencapai 20
tahun untuk beberapa jenis tempat usaha. Produk ini juga dapat digabungkan dengan produk
CASA dan produk e-channel Bank Danamon. Produk lainnya termasuk fasilitas KAB-Asset
Based Financing.

¢ Produk-produk lainnya
Produk pinjaman lain yang juga tersedia untuk nasabah Perbankan UKM yaitu, Pinjaman
Bank Perkreditan Rakyat, pinjaman koperasi karyawan, pembiayaan distributor (distributor
financing), dan fasilitas pembiayaan perdagangan (trade finance).
Perbankan UKM Bank Danamon juga menyediakan beragam produk simpanan dan layanan
transaksional seperti Giro BISA, Giro Lebih, dan D-Connect untuk mendukung pertumbuhan bisnis
nasabah UKM dan operasional nasabah.
Perbankan Syariah
Pengembangan produk yang unik dan kreatif merupakan kunci keberhasilan Perbankan Danamon
Syariah. Danamon Syariah menawarkan produk dan layanan yang kompetitif dan memenuhi segala
kebutuhan nasabah sebagai berikut:
¢ Simpanan
Tabungan Bisa iB, Tabungan Haji yang langsung terkoneksi dengan SISKOHAT (RTJH)
ataupun Tabungan Rencana Haji iB, Tabungan Bisa Umroh iB, Tabungan Bisa Qurban iB, Giro
Bisa iB dan Deposito iB).
¢ Pembiayaan
Pembiayaan Koperasi Karyawan, Pembiayaan Modal Kerja Syariah, Pembiayaan Investasi
Syariah, Pembiayaan
Trade Finance Syariah, Leasing Syariah, dan Pembiayaan Kepemilikan Rumah Syariah.
*  Bancassurance
Proteksi Prima Amanah (PPA).
Enterprise Banking
Enterprise Banking melayani segmen korporasi, komersial, dan lembaga keuangan. Enterprise
Banking menyediakan solusi keuangan yang komprehensif untuk membantu nasabah-nasabah.
Solusi yang diberikan meliputi pinjaman, cash management, trade finance, layanan treasury dan
simpanan.
Dengan memahami kebutuhan nasabah, Enterprise Banking bertujuan untuk menjadi bank
transaksional pilihan.
Hingga saat ini, produk dan layanan yang disediakan melalui layanan Enterprise Banking adalah
sebagai berikut:
*  Kredit Modal Kerja (Trade Finance & Financial Supply Chain)
e Kredit Investasi
e Cash Management (Pembayaran, Penagihan, dan Manajemen Likuiditas)
e Devisa
e JasaKustodian
*  Risk Management/Lindung Nilai
Adira Finance
Adira Finance terutama berfokus pada penyediaan fasilitas pembiayaan untuk pembelian
kendaraan bermotor roda dua dan empat, baru dan bekas, pada pasar domestik, menargetkan
nasabah di tingkat pendapatan menengah dan menengah ke bawah.
Ruang lingkup kegiatan usaha Adira Finance mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, pembiayaan multiguna, kegiatan pembiayaan
lainnya yang disetujui oleh OJK, serta sewa operasi dan/atau kegiatan berbasis biaya lainnya
sepanjang tidak bertentangan dengan hukum dan peraturan yang berlaku di sektor keuangan
serta prinsip-prinsip pembiayaan berbasis syariah. Ruang lingkup unit usaha syariah Adira Finance
meliputi pembiayaan penjualan dan pembelian, pembiayaan investasi, dan pembiayaan layanan.
Adira Insurance
Adira Insurance adalah perusahaan asuransi umum yang menjual produk asuransi konvensional
dan berbasis syariah untuk perorangan dan perusahaan. Didukung oleh 34 Outlet pada tanggal
31 Desember 2018, Adira Insurance hadir di 31 kota di Indonesia.
Produk-produk Adira Insurance antara lain Autocillin (asuransi mobil), Motopro (asuransi sepeda
motor), Medicillin (asuransi kesehatan), dan Travellin (asuransi perjalanan). Adira Insurance juga
menawarkan perlindungan asuransi untuk kecelakaan pribadi, properti, alat berat, kargo laut dan
lambung kapal, mesin (engineering), surat jaminan, dan produk asuransi lainnya.
Pada tanggal 27 September 2018, Bank Danamon menandatangani perjanjian untuk
mendivestasikan 70% sahamnya di Adira Insurance kepada Zurich Insurance Company, Ltd.
Penyelesaian transaksi ini harus memenuhi persyaratan persetujuan termasuk persetujuan OJK.
5. Prospek Usaha
Kondisi perekonomian Indonesia saat ini mengalami divergensi antara sektor riil dengan sektor
keuangan, dimana sektor riil terus menunjukkan pemulihan sementara sektor keuangan mangalami
tekanan. Sebagai gambaran, ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,17% dan lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan pada periode yang sama tahun 2017 sebesar 5,1%. Pada semester
kedua tahun 2018, Produk Domestik Bruto diperkirakan tumbuh stabil di kisaran 5,1% hingga
5,2%, terutama didorong oleh konsumsi masyarakat. Hal ini tidak terlepas dari tingkat inflasi yang
terjaga pada level yang relatif rendah yaitu sekitar 3,1% pada tahun 2018, sehingga peningkatan
pendapatan tidak terdilusi secara signifikan oleh kenaikan harga. Tekanan pada sektor keuangan
domestik yang bersumber dari fluktuasi di pasar keuangan global berimplikasi pada semakin
pentingnya menjaga neraca perdagangan barang dan jasa di level surplus. Upaya untuk menjaga
stabilitas nilai tukar Rupiah akan terus dilakukan oleh otoritas fiskal maupun moneter, diantaranya
melalui rencana konsolidasi impor barang modal untuk kebutuhan infrastruktur.
Pertumbuhan top-line dengan prinsip kehati-hatian di Perbankan UKM, Consumer Banking,
Enterprise Banking, Adira Finance dan Adira Insurance akan menjadi prioritas utama manajemen di
tahun 2019. Perseroan dan Perusahaan Anak telah memperbaiki berbagai proses dan meningkatkan
efisiensi secara keseluruhan dalam beberapa tahun terakhir. Didukung oleh permodalan yang kuat,
Perseroan siap memenuhi kenaikan permintaan terhadap produk dan layanan Perseroan.
Tren perubahan pola konsumen dalam melakukan transaksi ekonomi, dari konvensional ke digital,
akan semakin cepat. Perseroan juga akan melanjutkan peningkatan layanan digital-nya untuk
mempertahankan keunggulan layanan agar tetap relevan dengan kebutuhan nasabah. Kegiatan
pemasaran juga diarahkan untuk memperkuat eksistensi Perseroan di dalam digital channel yang
relevan untuk menjangkau target segmen yang lebih muda.
6. Persaingan Usaha
Sampai dengan Desember 2018, Perseroan berada pada posisi No. 8 berdasarkan jumlah aset
sebesar Rp186,762 triliun dan total penyaluran kredit sebesar Rp139,52 triliun (termasuk dengan
surat-surat berharga). Perseroan menempati posisi No. 5 dari sisi laba bersih dengan total
pencapaian sampai dengan Desember 2018 sebesar Rp3,92 triliun.
Perseroan dan Perusahaan Anak telah mengoperasikan jaringan distribusi nasional dari Aceh
hingga Papua melalui sekitar 1.100 cabang dan gerai layanan yang mencakup cabang konvensional,
cabang perbankan mikro, unit syariah, Adira Finance dan Adira Insurance.
Jaringan distribusi Perseroan didukung oleh platform e-channel yang terdiri dari kepemilikan lebih
dari 1.400 ATM dan 70 CDM (Cash Deposit Machines/Mesin Setoran Tunai), dengan akses ke ATM
pada jaringan ATM Bersama, ALTO dan Prima. Perseroan juga menjalankan layanan digital termasuk
SMS Banking, internet banking dan mobile banking, dan juga Perseroan secara berkesinambungan
senantiasa meningkatkan fitur dan kemampuannya dalam memenuhi permintaan masyarakat
perbankan di era digital saat ini demi menciptakan transaksi yang lebih cepat dan lebih mudah.
7. Keunggulan Kompetitif
Sebagai bank yang memiliki keunggulan di sektor UMKM serta memiliki perusahaan pembiayaan
terbesar nomor dua di Indonesia, Perseroan akan terus berfokus di kedua sektor tersebut. Perseroan
juga telah mengembangkan jaringan cabang yang menerapkan kebijakan ‘single captain’, sehingga
Perseroan mampu menyediakan produk yang terintegrasi berdasarkan kebutuhan nasabah yang
menyeluruh. Dengan konsep customer centric ini, Perseroan dapat meningkatkan kualitas layanan
kepada nasabah di UKM dan perbankan konsumen.
Perseroan juga melayani nasabah di segmen Enterprise Banking yang berfokus pada bisnis
komersial dan korporasi kecil. Pelayanan Transaction Banking sebagai solution integrator dan
Financial Supply Chain yang membantu nasabah dan ekosistem mereka, baik di segmen Enterprise
Banking maupun UKM, adalah bagian dari keunggulan Perseroan.
Selain itu kehadiran MUFG sebagai pemegang mayoritas saham Perseroan, telah membuka
peluang usaha yang lebih luas. Perseroan dan MUFG sudah mulai berkolaborasi dengan
menawarkan produk produk unggulan seperti Financial Supply Chain, payroll accounts dan
pembiayaan KPR kepada nasabah MUFG yang terdiri dari korporasi multinasional dan korporasi
Jepang beserta ekosistem dan pelanggan mereka.
Berikut adalah keunggulan kompetitif yang dimiliki oleh Perseroan:
Brand Name dan Reputasi yang Panjang
Bisnis Model yang Menyediakan Cross-Selling
Bisnis Model UKM Yang Terfokus dan Efisien
Pemimpin Dalam Pasar Mass Market
Perluasan Jaringan Distribusi Dengan Momentum Yang Kuat Dalam Pertumbuhan Simpanan
Kualitas Aset yang Stabil
Tim Manajemen yang Berpengalaman
. Strategi Usaha
Misi Perseroan adalah menjadi organisasi yang berorientasi ke nasabah dengan pelayanan yang
mencakup semua segmen pasar dan memberi nilai tambah yang unik untuk masing-masing
segmen, berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, yang didukung teknologi terkini.
Aspirasi Perseroan adalah menjadi perusahaan pilihan untuk berkarya dan dihormati nasabah,
karyawan, pemegang saham, regulator dan komunitas di mana Perseroan beroperasi. Elemen
kunci strategi Perseroan adalah sebagai berikut:
a. Diversifikasi mesin pertumbuhan bank
Pengelolaan likuiditas dan biaya dana yang lebih optimal
Fokus pada Value Chain
Penjualan silang diantara nasabah dan antar lini usaha
Meningkatkan sinergi fungsi risiko untuk mendukung pertumbuhan bisnis
Memusatkan pada pengelolaan Sumber Daya Manusia
Investasi terhadap sarana teknologi
. Pemasaran
Tingkat persaingan di industri keuangan, khususnya perbankan semakin ketat dari tahun ke tahun,
yang antara lain didorong oleh ekspektasi pasar dalam hal ini nasabah yang terus berkembang. Hal
ini merupakan tantangan bagi Perseroan agar selalu dapat beradaptasi terhadap segala perubahan
yang terjadi.
Secara organisasi, fungsi pemasaran berada di bawah Direktorat Consumer, SME, dan Branch
Network. Namun demikian, peranannya juga mencakup “bankwide marketing” serta unit bisnis,
seperti: Enterprise Banking, Syariah, dan SEMM.
Terkait dengan role “bankwide marketing”, fungsi pemasaran bertujuan untuk membangun citra
merek Perseroan (corporate level) sebagai bank terkemuka dan terpercaya, serta meningkatkan
awareness dan brand recognition. Sedangkan fungsi pemasaran yang terkait dengan bisnis
bertujuan untuk meningkatkan customer acquisition dan customer loyalty, yang akan me-leverage
positioning produk dan jasa dari Perseroan dalam mencapai target bisnis.
Dalam menerapkan strategi pemasaran, Perseroan terutama selalu berorientasi pada kepuasan
nasabah. Dengan demikian, kebijakan di bidang pemasaran yang terkait erat dengan bidang
operasional. Pada tahun 2018, Perseroan telah menetapkan sejumlah kegiatan pemasaran yang
bertujuan mendukung pencapaian bisnis. Di antaranya, kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk
mendorong akuisisi untuk mendapatkan nasabah baru dari target segment yang tepat.
Sejalan dengan perkembangan perilaku nasabah dalam transaksi, kegiatan pemasaran juga
diarahkan untuk memperkuat eksistensi Perseroan di digital channel. Kegiatan ini bertujuan
untuk mendorong akuisisi dari farget segment yang lebih muda. Dalam rangka mendukung upaya
memberikan nilai tambah kepada nasabah, kegiatan pemasaran Perseroan juga akan bekerja
sama atau menjalin kemitraan dengan penyedia produk lain. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat
memperkuat loyalitas nasabah. Tak kalah pentingnya, pemasaran Perseroan juga akan melanjutkan
event bagi nasabah maupun konsumen umum dengan tema yang sesuai dengan interest atau tren
terkini, seperti: Danamon Run dan trave! fair.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PENERIMAAN BUNGA,
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA
LAIN OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

: Hadiputranto Hadinoto & Partners

. Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan
(firma anggota jaringan global PwC)

Notaris . Aulia Taufani, S.H., M.Kn.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh pada pada masa
Penawaran Umum yaitu 17 dan 20 Mei 2019 di kantor Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Para
Penjamin Emisi Obligasi berikut ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia DBS Bank Tower Lantai 32
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Wali Amanat
Konsultan Hukum
Akuntan Publik

PT Indo Premier Sekuritas
Wisma GKBI, Lantai 7 Suite 718

Tower Il Lantai 11 Ciputra World Jakarta | JI. Jend. Sudirman No. 28
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5 Jakarta 10210
Jakarta 12190 Jakarta 12940 Telepon: (021) 57931168

Telepon: (021) 5154660
Faksimili: (021) 5154661
Website : www.itradecimb.co.id

Telepon: (021) 3003 4900
Faksimili: (021) 3003 4944
Website: www.dbsvickers.com/id

Faksimili: (021) 57931167
Website : www.indopremier.com

PT Mandiri Sekuritas
Menara Mandiri 1 Lt. 24 - 25
JI. Jend. Sudirman Kav. 54 - 55
Jakarta 12190
Telepon: (021) 5263445
Faksimili: (021) 527 5701
www.mandirisekuritas.co.id

PT Maybank Kim Eng Sekuritas
Sentral Senayan IIl, 15" Floor
JI. Asia Afrika No. 8
Jakarta 10270
Telepon: (021) 8066 8500
Faksimili: (021) 2903 9468
Website : www.maybank-ke.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM

PROSPEKTUS




